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Abstrak

Meningkatnya penggunaan internet dan telepon genggam, mengakibatkan pengembangan
jaringan electronic banking (e-channel) menjadi sangat penting bagi bisnis perseroan untuk
menjaga kesetiaan nasabah. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan salah satu bank yang
menawarkan jasa internet banking dengan berbagai terobosan-terobosan baru yang dirancang
agar dapat terus berkembang dan bersaing, serta mempertahankan eksistensinya dalam dunia
perbankan. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sangat menyadari bahwa pelayanan kepada nasabah
harus menyesuaikana pada kemajuan teknologi, artinya dengan bersentuhan pada teknologi maka
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk akan mempermudah kinerja bank dan nasabah dalam melakukan
transaksi perbankan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
tingkat efisiensi dan Keamanan dengan Infernet Banking sebagai alternatif Branchless Banking
pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Kuesioner yang digunakan dibatasai oleh pengguna
internet banking PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sedangkan pengambilan sampel menggunakan
metode accindental sampling. Hasil pengujian hipotes yang menggunkan spearman rank
menunjukan bahwa ada korelasi tingkat efisiensi dan infernet banking dengan nilai tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,1 dan ada korelasi antara keamanan dan infernet banking dengan
nilai tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,1

Kata kunci : Internet Banking , Tingkat Efisiensi, Keamanan, Branchless Banking.

PENDAHULUAN

Di berbagai negara di dunia, sistem keuangan mulai berkembang dengan pesat baik
secara sederhana maupun kompleks. Pada beberapa kajian empiris mengatakan bahwa
sistem keuangan yang berjalan dan berfungsi dengan baik mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi yang pesat dengan mengalokasikan dana lebih banyak pada sektor investasi
produktif. Pihak perbankan dalam memperbaiki kinerja sektor keuangannya mulai

menciptakan alat transaksi baru yang dikenal dengan Branchless Banking atau bank tanpa
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kantor cabang yang merupakan pemberian jasa keuangan yang dilakukan di luar kantor
cabang bank dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi serta agen ritel
bukan bank (Lyman et al., 2006). Salah satu alternatif distibusi Branchless Banking adalah
Internet Banking karena pesatnya pertumbuhan internet merubah cara perusahaan terhubung
dengan konsumennya, tidak terkecuali bisnis perbankan (Jun dan Cai, 2001). PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk, merupakan salah satu bank yang menawarkan jasa internet banking
dengan berbagai terobosan-terobosan baru yang dirancang agar dapat terus berkembang dan
bersaing, serta mempertahankan eksistensinya dalam dunia perbankan. PT Bank Mandiri
(Persero), Tbk sangat menyadari bahwa pelayanan kepada nasabah harus menyesuaikan
pada kemajuan teknologi, artinya dengan bersentuhan pada teknologi maka PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk akan mempermudah kinerja bank dan nasabah dalam melakukan

transaksi perbankan.

TELAAH PUSTAKA

1.

Perilaku Konsumen (Consumen Behaviour)

perilaku konsumen adalah suatu tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk keputusan mendahului dan
menyusuli tindakan ini, Engel, ef al. (1994

Pemasaran (Marketing)

Pentingnya kegiatan pemasaran dalam suatu perusahaan dilakukan untuk mencapai tujuan
perusahaan yang berusaha meletakkan pemasaran sebagai pusat kegiatan dan memandu
semua unit yang diproduksi ke arah pencapaian tujuan perusahan. Untuk menuju
tercapainya tujuan perusahaan ini diperlukan sebuah konsep pemasaran. Konsep
pemasaran merupakan kunci untuk mencapai tujuan organisasi yang terdiri dari
penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta memberikan kepuasan yang
diharapkan secara lebih efektif dan efisien (Kotler, 1997).

Self Service Technology (SST)

Self service technology (SST) adalah suatu perantara teknologi yang memungkinkan

konsumen untuk menghasilkan sendiri pelayanan tanpa bergantung pada karyawan
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu analisis deskriptif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam apakah ada hubungan antara dua
atau lebih variabel setelah itu dikaitkan dengan metode pengumpulan data, analisis data,
dan interpretasi hasil analisis dengan menguji secara tepat dalam menarik konklusi yang
menerangkan korelasi antara variabel variabel yang akan diuji. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data ordinal yang berupa atribut atribut yang bersifat kualitatif,
kemudian atribut-atribut tersebut dikuantitatifkan dalam bentuk variabel variabel yang
digunakan untuk menjelaskan korelasi antara variabel. Atribut ordinal adalah atribut
dengan nilai nilai yang memiliki urutan atau peringkat, tapi besaran nilai nilai yang
berurutan tidak diketahui. Atribut nominal ini bermanfaat dalam mengukur kualitas
penilaian subjektif yang tidak dapat diukur secara objektif. Data kuantitatif ini bersifat
primer, metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu dengan menggunakan
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2008). pengukuran variabel menggunakan skala Likert, maka variabel
yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Dengan skala Likert ini
diharapkan dapat memudahkan peneliti dalam penyusunan daftar pertanyaan atau

pernyataan kuesioner dengan terstruktur.
Definisi Operasional Variabel

1. Internet Banking
Internet Banking merupakan salah satu layanan jasa Bank yang memungkinkan
nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan komunikasi dan melakukan
transaksi perbankan melalui jaringan internet (BI).

2. Tingkat Efisiensi
Tingkat efisiensi didefinisikan sebagai merujuk pada keyakinan individu bahwa
Internet banking tidak sulit untuk dipelajari dan tidak membutuhkan usaha yang besar
untuk dipahami oleh pengguna atau nasabah.

3. Keamanan
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Keamanan merupakan hal penting dalam sebuah sistem informasi. Namun akan
menjadi masalah besar jika menyangkut keamanan pada sistem informasi perusahaan,
terutama bagi perusahaan perbankan, terkait dengan data-data perbankan yang bersifat
sangat rahasia

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi penelitian
Populasi adalah kumpulan yang lengkap dari seluruh elemen jenis yang bisa dibedakan
menjadi objek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk disurabaya

2. Pengambilan sampel dalam penelitian ini metode pengambilan sampel di lapangan
menggunakan accidental sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 100 orang perngguna internet banking PT Bank Mandiri (Persero) Tbk di
surabaya

Teknik Analisis Data

proses analisis data, dimulai dengan menguji instrumen penelitian, uji prasyarat (uji normalitas
dan uji linearitas) dan uji hipotesis spearman rank dengan menggunakan bantuan program spss

18 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tji Imstrumen

a. Waliditas dan Reliabilitas Wariabel frarerner Banking
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Reliability Statistics
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Berdasarkan Tabel, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel
Internet Banking memiliki status valid, karena nilai thiung (Corrected Item-Total

Correlation) > ribe sebesar 0,378 dan nilai Cronbach's Alpha > 0,60 dinyatakan
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reliable sehingga kuesioner yang dirancang dapat dilanjutkan untuk pengujian

hipotesis.
b. Waliditas dam Reliabialitas Wariabel Tingkat Efisiensi

Reliability Statistics
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Berdasarkan Tabel , maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel
Tingkat Efisiensi memiliki status valid, karena nilai rpiung (Corrected Item-Total
Correlation) > rype sebesar 0,378 dan nilai Cronbach's Alpha > 0,60 dinyatakan

reliable sehingga kuesioner yang dirancang dapat dilanjutkan untuk pengujian

hipotesis.

. TWaliditas dam Reliabdlitas WWariabel Keamamnan

Item-Total Statistics

Cronbach's
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Reliability Statistics

Cronbach’s
Adpha Based on
Cronbach's

S It=ms M of Items

Berdasarkan Tabel, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel
keamanan memiliki status valid, karena nilai rhiwne (Corrected Item-Total

Correlation) > rype sebesar 0,3 dan nilai Cronbach's Alpha > 0,60 dinyatakan
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reliable sehingga kuesioner yang dirancang dapat dilanjutkan untuk pengujian

hipotesis.

2. 15i Praswarat

a. THiMNommalitas

Tests of Mormalite
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The independent varable is TotTE.

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diperoleh bahwa setiap variabel memiliki nilai
Kolmogrov-Smirnov < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak
berdistribusi normal sedangkan Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa ketiga variabel diatas memiliki nilai /linearity kurang dari 0,05

menunjukkan variabel penelitian memiliki hubungan linier.
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3. Ui Hipotasis
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ada korelasi tingkat
efisiensi dan internet banking 1 karena memiliki nilai signifikansi < 0,1 dan adanya korelasi

keamanan dan internet banking 1 dengan nilai signifikansi <0, 1.
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Correlations
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==. Commelation is signficant atthe 0.01 lewel (2-taisd).

= Comelation is significant atthe 0.05 lewel (2-tailed)
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ada korelasi antara
tingkat efisiensi dengan internet banking 2 karena memiliki nilai signifikansi < 0,1 dan adanya
korelasi antara kemanan dengan internet banking 1 dengan nilai signifikansi <0,1.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ada korelasi antara
tingkat efisiensi dengan internet banking 2 karena memiliki nilai signifikansi < 0,1 dan adanya

korelasi antara kemanan dengan internet banking 1 dengan nilai signifikansi <0,1.

KONKLUSI, IMPLIKASI , DAN REKOMENDASI

1. KONKLUSI

a. Adanya korelasi tingkat efisiensi dan internet banking sebagai alternatif Branchless
Banking PT Bank Mandiri (persero) Tbk di surabaya dengan tingkat signifikansi t
untuk item pertanyaan tingkat efisiensi dan internet banking adalah lebih kecil dari
0,1.

b. Adanya korelasi keamanan dan internet banking sebagai alternatif Branchless

Banking PT Bank Mandiri (persero) Tbk di surabaya dengan tingkat signifikansi t
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untuk item pertanyaan keamanan dan item internet banking adalah lebih kecil dari
0,1
C. Adanya korelasi tingkat efisiensi, keamanan dan internet banking sebagai alternatif
Branchless Banking PT Bank Mandiri (persero) Tbk di suarabaya dengan tingkat
signifikansi t adalah lebih kecil dari 0,1.
2. IMPLIKASI

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara tingkat efisiensi
dengan internet banking. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya jasa
internet banking terus mengembangkan fasilitas pelayanannya agar dapat
memberikan keyakinan kepada nasabah bahwa dengan menggunakan jasa internet
banking dapat membantu mempermudah transaksi perbankan.

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antara keamanan dengan
internet banking. Hal ini mengandung implikasi bahwa pelaku usaha jasa internet
banking harus dapat memberikan keamanan dan kenyamanan kepada para
nasabahnya supaya mereka lebih yakin dan tetap menggunakan jasa infernet
banking pada saat melakukan transaksi perbankan.

3. REKOMENDASI

a. Bagi Pihak Perbankan
Bank diharapkan untuk selalu memperbaharui ketahanan (maintenance) sistem
internet banking yang digunakan baik dari segi jenis transaksi maupun tampilan
sistem (interface) dan memperbaharui fasilitas-fasilitas layanan internet banking
agar semakin memberikan manfaat langsung, mengurangi tingkat kesulitan
maupun kerumitan transaksi dan mempermudah pengoperasian sistem sehingga
nasabah dapat lebih mudah dalam bertransaksi menggunakan internet banking.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa adanya korelasi antara tingkat
efisiensi dengan internet banking dan korelasi antara keamanan dengan internet
banking. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain
yang mempunyai hubungan sebab akibat penggunaan internet banking, seperti
kualitas informasi dan risiko penggunaan. Kualitas informasi mempengaruhi

penggunaan internet banking karena informasi yang berkualitas dapat membuat
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nasabah lebih tertarik untuk menggunakan internet banking sebagai sarana
bertransaksi yang praktis.
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